BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil simulasi irigasi alur yang telah didesain dengan kedalaman
air aplikasi pada tahap pertumbuhan awal tanaman sebesar hanya
0,11 m, dengan jarak antar alur dikurangi dari 1,6m menjadi 0,8m dan
debit dari 0,00041m®s menjadi 0,0004m*/s. Waktu pengairan
divariasikan dari 190 menit, 200 menit, 205 menit, dan 210 menit
untuk mendapatkan hasil simulasi terbaik.

2. Pemberian air irigasi oleh petani dapat dilakukan melalui sistem alur.
Laju penetrasi air kedalam lahan mencapai 0.5 mm/detik pada saat awal
pemberian air dan selanjutnya menuju konstan pada laju 0,083 mm/detik.
Bila air diberikan sampai kedalaman maksimum perakaran hasil
pengukuran, maka dibutuhkan waktu sekira 120 menit untuk pengaliran
air dari saluran ke lahan.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan, saya menyarankan
untuk dilakukan penelitian lanjutan agar diperoleh desain yang lebih
maksimal dengan efisiensi distribusi yang lebih merata dari awal pemasukan

hingga ujung alur.
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LAMPIRAN

1. Data BMKG
tahun Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November | Desember | Rata Tahun | Jumlah Per
2016 302 464 158 135 40 107 59 4 44 162 152 333 163.3333333 1960
2017 435 313 271 268 36 50 6 1 0 112 390 162 170.3333333 2044
2018 208 268 170 17 0 0 0 19 0 162 166 84.16666667 1010
2019 446 270 286 10 85 0 0 6 0 58 120 106.75 1281
2020 304 178 303 26 103 1 0 1 0 95 77 298 115.5 1386
2021 229 435 161 108 17 43 0 0 82 101 310 301 148.9166667 1787
2022 247 185 159 0 0 0 0 0 0 0 0 0 49.25 591
total 2171 2113 1508 564 281 201 65 6 151 470 1149 1380
rata bulan | 310.1429 | 301.8571 | 215.4286 | 80.57143 | 40.14286 | 28.71429 | 9.285714 | 0.857143 | 21.57143 | 67.14286 | 164.1429 | 197.1429
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2. Data Infelrtasi

NO | Waktu (Menit) Penurunan (Cm)
1 0-3 8
2 3-6 7,5
3 6-9 7
4 9-12 6,5
5 12-15 55
6 15-18 5
7 18-21 4,5
8 21-24 4
9 24-27 3,8
10 27-30 615
11 30-33 3,5
12 33-36 3
13 36-39 Bi5
14 39-42 35
15 42-45 3,5
16 45-48 2/5
17 48-51 2.5
18 51-54 2,5
19 54-57 2

20 57-60 2
21 60-63 2
22 63-66 2
23 66-69 2
24 69-72 2
25 72-75 1.8
26 75-78 55
27 78-81 15
28 81-84 1’5
29 84-87 15
30 87-90 b
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Tahun
2016
2017
2018
2019
2020
2021

Jumlah

Data Debit Air

Jan
48.93
94.76
98.65
89.89
85.76
89.78
507.77

Feb
21.08
294,92
88.65
105.78
98.78
76.56
69177

Mar
4314
9343
75.86
79.34
58.67
53.45

403.89

Apr
4361
84.34
82.98
65.38
59.78
4579
381.88

Mei
39.43
65.12
68.42
45.24
48,09
3817
304.47

25.66
535
60.12
67.23
58.78
5.14
325.28

ul
22.28
21.65
26.65
26.23
2367
19.67
146.15

Agt
221
2043
243
1927
21.65
19.98
125.97

Sep
20.28
18.17
16.86
16.89
18.56
14.65
105.41

Okt
20.84
1487
2345
21.34
28.29
2518
13457

Nov
30.93
84.76
81.23
81.78
106.9
91.92

489.52

Des
58.96
108.23
105.78
11718
89.12
98.17
578.04
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Rata-rata
33.6125
80.08583
63.09
61.84583
58.17083
52.755
349.56



